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Abstrak

Menurut The International Association for the Evaluation of Education Achievement (dalam Dalman, 2014: 154), kemampuan membaca siswa di sekolah dasar Indonesia menduduki peringkat ke-26 dari 27 negara sampel. Hasil penelitian tersebut mencerminkan bahwa standar membaca siswa SD di Indonesia masih rendah. Didukung oleh penelitian Nugraha (2014: 2), hal itu disebabkan karena guru tidak menggunakan strategi pembelajaran inovatif. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dan pengaruhnya terhadap kompetensi membaca pemahaman. Desain penelitian yang digunakan yaitu Noneequivalent Control Group Design. Persentase keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz yang diperoleh dari kedua observer yaitu 100%. Hasil Uji-t Dua Sampel diketahui bahwa  nilai t-test < 0,05 (0,000 < 0,05). Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran aktif tipe Team Quiz berpengaruh terhadap kompetensi membaca pemahaman siswa. 
Kata Kunci: Pengaruh, Kompetensi Membaca Pemahaman, Model Pembelajaran Aktif Tipe Team Quiz.

Abstract
According to The International Association for the Evaluation of Education Achievment (see Dalman, 2014:154), student reading ability at Indonesia Elementary School ranked at 26th from 27 country .Those research  showed that the student reading ability still lower than other. Supprted by Nugraha research (2014:2)it caused by teacher did not use an innovative leraning strategy. This research purposes were to found out the application of team quiz active learning model and its effect to competence of reading comprehension. Research design that applied was nonequivalent control group design. Learning achievement percentage by applying team quiz active learning model which obtained from two observers namely 100%. Results of two samples t-test found that t-test score < 0.05 (0.000<0.005). It can be conclude that team quiz active learning model have effect to student’s reading comprehension competence.
Keywords: effect, reading comprehension competence, team quiz active learning model.

PENDAHULUAN 
Membaca merupakan salah satu diantara empat keterampilan berbahasa yang penting untuk dipelajari dan dikuasai oleh setiap siswa. Kemampuan membaca yang memadai dapat dicapai dengan cara mengimbanginya dengan pemahaman sehingga menunjukkan bahwa siswa telah memperoleh kemampuan membaca. Siswa dengan kemampuan membaca yang baik, menggunakan strategi pemahaman untuk mempermudah membangun makna. Strategi ini mencakup tinjauan, membuat pertanyaan sendiri, membuat hubungan, memvisualisasikan, mengetahui bagaimana kata-kata pembentuk makna, memonitor, merinkas, dan mengevaluasi.
Menurut Dalman (2014: 154), pada dasarnya, teknik membaca dapat membantu siswa memahami isi bacaan dengan baik. Akan tetapi kenyataannya, beberapa penelitian tentang membaca pemahaman terutama siswa SD hasilnya masih jauh dari yang diharapkan. Berdasarkan laporan dari The International Association for the Evaluation of Education Achievement (dalam Dalman, 2014: 154), terungkap juga bahwa kemampuan membaca siswa di sekolah dasar Indonesia menduduki peringkat ke-26 dari 27 negara sampel. Hasil penelitian tersebut mencerminkan bahwa standar membaca siswa SD di Indonesia masih rendah. Dalman (2014: 155), menyatakan bahwa guru perlu melatih siswa untuk menentukan dan memahami informasi fokus dengan menggunakan contoh-contoh yang baik dalam pembelajaran membaca pemahaman. Dengan demikian, pembelajaran membaca perlu dibenahi. Didukung oleh penelitian Nugraha (2014: 2), hal itu disebabkan karena guru tidak menggunakan strategi pembelajaran inovatif yang mampu menarik perhatian siswa. Guru menggunakan strategi yang kurang tepat selama proses belajar mengajar, guru mengajar hanya menggunakan ceramah selama proses pembelajaran hal itu menimbulkan rasa bosan karena siswa tidak dilibatkan secara langsung dan juga kurangnya aktivitas siswa selama proses belajar mengajar membaca pemahaman. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, dapat diperoleh kesimpulan bahwa rendahnya kemampuan membaca pemahaman di SD dipengaruhi oleh proses pembelajaran yang kurang inovatif dan masih didominasi oleh guru, sehingga perlu dilakukan pembenahan dalam proses pembelajaran. Menurut Dalman (2014: 90), hal yang terpenting dalam mengajar membaca pemahaman adalah bagaimana cara siswa mampu memahami isi bacaan yang dibacanya. Disinilah peran guru sangat diharapkan untuk dapat menemukan berbagai ide kreatif dalam mengajar agar siswa mampu memahami isi bacaan yang dibacanya. Guru dan siswa dapat melaksanakan proses pembelajaran membaca pemahaman dengan menyenangkan dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam kompetensi membaca. Untuk itu dibutuhkan pembelajaran bermakna yang dapat membuat siswa termotivasi dalam melakukan kegiatan membaca sehingga dapat meningkatkan kompetensi membaca pemahaman siswa. Salah satu upaya untuk meningkatkan kompetensi membaca pemahaman siswa yaitu dengan menerapkan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz.
Pemilihan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz karena sesuai dengan strategi pemahaman menurut Brown (dalam Somadayo, 2011: 16), strategi ini mencakup tinjauan, membuat pertanyaan sendiri, membuat hubungan, memvisualisasikan, mengetahui bagaimana kata-kata membentuk makna, memonitor, meringkas, dan mengevaluasi. Suprijono (2012: 114) menyatakan, dalam prosedur Team Quiz, siswa sebagai kelompok penanya membuat pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi untuk digunakan dalam kegiatan pertandingan akademis. Kemudian di akhir pembelajaran guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran dan guru melakukan tanya jawab sebagai tahap evaluasi. Dengan demikian model pembelajaran aktif tipe Team Quiz berkaitan dalam pembelajaran membaca pemahaman.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan penelitian tersebut adalah (1) Untuk mengetahui penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz  ; (2) Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz terhadap kompetensi membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Sambikerep V Surabaya.
Menurut Tarigan (2008: 58), membaca pemahaman yang dimaksud disini adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami: (1) Standar-standar atau norma-norma kesastraan; (2) Resensi kritis; (3) Drama tulis; (4) Pola-pola fiksi. Sejalan dengan Dalman (2014: 70), menyatakan bahwa membaca pemahaman adalah sejenis membaca yang bertujuan untuk memahami tentang standar-standar atau norma-norma kesastraan, resensi kritis, dan pola-pola fiksi. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang bertujuan untuk memahami wacana secara tepat, memahami tentang standar-standar atau norma-norma kesastraan, resensi kritis, dan pola-pola fiksi serta penguasaan makna kata dan kemampuan berpikir tentang konsep verbal.
Berdasarkan pengertian membaca pemahaman di atas, membaca pemahaman memiliki tujuan yaitu, menurut Andorson (dalam Somadayo, 2011: 12) menyatakan bahwa membaca pemahaman memiliki tujuan untuk memahami isi bacaan dalam teks. tujuan tersebut antara lain: (1) Membaca untuk memeroleh rincian-rincian dan fakta-fakta; (2) Membaca untuk mendapatkan ide pokok; (3) Membaca untuk mendapatkan urutan organisasi teks; (4) Membaca untuk mendapatkan kesimpulan; (5)Membaca untuk mendapatkan klasifikasi; (6) Membaca untuk membuat perbandingan atau pertentangan.
Selain itu, terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi proses membaca pemahaman. Menurut Syafi’i (dalam Somadayo: 27), faktor yang berpengaruh terhadap proses pemahaman siswa terhadap suatu bacaan adalah penguasaan struktur wacana/teks bacaan. Setiap jenis wacana (deskripsi, narasi, eksposisi, argumentasi) mempunyai struktur yang khas. Struktur wacana tersebut dibangun berdasarkan apa yang dilihat, didengar, atau dirasakan. Pemahaman terhadap bacaan sangat ditentukan oleh aktivitas pembaca untuk memperoleh pemahaman tersebut. Artinya, proses pemahaman itu tidak datang dengan sendirinya, melainkan memerlukan aktivitas berpikir yang terjadi melalui kegiatan menghubungkan pengetahuan-pengetahuan yang relevan yang dimiliki sebelumnya. 

Pembelajaran aktif (active learning) dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan karakteristik pribadi yang mereka miliki. Disamping itu pembelajaran aktif (active learning) juga dimaksudkan untuk menjaga perhatian siswa/anak didik agar tetap tertuju pada proses pembelajaran Hartono dkk., (2012: 39). Sedangkan menurut Uno (2014: 77), strategi pembelajaran yang aktif dalam proses pembelajaran adalah siswa diharapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi, berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya.
Untuk menjadikan pembelajaran menjadi aktif, maka ini tidak tercipta begitu saja, tetapi ada rancangan yang sengaja dibuat, yang dalam bahasa instruksional terjadi skenario guru dalam pembelajaran. Dalam panduan DBE2 melalui Program ALIS (dalam Uno dan Nurdin, 2014: 77-78), beberapa hal yang harus dilakukan guru meliputi: 
(1) Membuat rencana secara hati-hati dengan memperhatikan detail berdasarkan atas sejumlah tujuan yang jelas yang dapat dicapai; (2) Memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar secara aktif dan mengaplikasikan pembelajaran mereka dengan metode yang beragam sesuai dengan konteks kehidupan nyata siswa; (3) Secara aktif mengelola lingkungan belajar agar tercipta suasana yang nyaman, tidak bersifat mengancam, berfokus pada pembelajaran serta dapat membangkitkan ide yang pada gilirannya dapat memaksimalkan waktu, sumber-sumber yang menjamin pembelajaran aktif berjalan, serta; (4) Menilai siswa dengan cara-cara yang dapat mendorong siswa untuk menggunakan apa yang telah mereka pelajari di kehidupan nyata, dalam hal ini disebut penilaian otentik.
Team Quiz merupakan strategi yang dapat meningkatkan tanggung jawab belajar peserta didik dalam suasana yang menyenangkan (Zaini dkk., 2008: 54). Sedangkan menurut Hamruni (2012: 176), strategi ini akan meningkatkan kerja sama tim dan juga sikap bertanggung jawab peserta didik untuk apa yang mereka pelajari melalui cara yang menyenangkan dan tidak menakutkan, yakni dalam bentuk kuis (tebak-tebakan). Jadi dapat disimpulkan, Team Quiz adalah model pembelajaran aktif yang mana siswa dibagi kedalam tiga kelompok besar dan dan semua anggota bersama-sama mempelajari materi tersebut, mendiskusikan materi, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan jawaban, setelah materi selesai diadakan suatu pertandingan akademis.
Model Team Quiz membantu meningkatkan kemampuan menyelesaikan soal secara kritis dan membiasakan siswa untuk bersaing secara sehat. Dengan demikian siswa akan lebih menghargai dan menerima satu sama lain sehingga siswa akan lebih percaya diri. Siswa akan tertantang dan bersemangat untuk bekerjasama menjawab soal yang diberikan karena ingin menjadi tim yang terbaik. Dengan kompetensi membaca pemahaman yang baik, siswa dapat dengan mudah menjawa soal kuis tersebut. Model Team Quiz ini juga memungkinkan siswa yang pemalu sekalipun untuk ikut aktif sebab anggota timnya dapat membantu dan mendukungnya sehingga siswa menjadi lebih percaya diri. Kegiatan ini dapat melatih kemampuan berkomunikasi, kemampuan bekerjasama dan kemampuan bertoleransi sehingga siswa menjadi lebih terbuka. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe Team Quiz adalah (1) Pilihlah topik yang dapat dipresentasikan dalam tiga bagian; (2) Bagilah peserta didik menjadi 3 tim; (3) Sampaikan kepada siswa format penyampaian pelajaran kemudian mulai penyampaian materi dengan penjelasan dari guru dan kegiatan membaca pemahaman dari teks bacaan. Batasi penyampaian materi maksimal 20 menit; (4) Setelah penyampaian, minta kelompok A menyiapkan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan materi yang baru saja disampaikan. Kelompok B dan C menggunakan waktu ini untuk melihat lagi catatan mereka; (5) Mintalah kepada kelompok A untuk memberi pertanyaan kepada kelompok B. Jika kelompok B tidak dapat menjawab pertanyaan, lempar pertanyaan tersebut kepada kelompok C; (6) Kelompok A memberi pertanyaan kepada kelompok C, jika kelompok C tidak bisa menjawab, lemparkan kepada kelompok B; (7) Jika tanya jawab selesai, lanjutkan pelajaran kedua dan tunjuk kelompok B untuk menjadi kelompok penanya. Lakukan seperti proses untuk kelompok A; (8) Setelah kelompok B selesai dengan pertanyaannya, lanjutkan penyampaian materi pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok C sebagai kelompok penanya.Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan tanya jawab dan jelaskan sekiranya ada pemahaman siswa yang keliru.
Model pembelajaran aktif tipe Team Quiz mempunyai beberapa kelebihan sebagai berikut: (1) Dapat meningkatkan keseriusan; (2) Dapat menghilangkan kebosanan dalam lingkungan belajar; (3) Mengajak siswa untuk terlibat penuh; (4) Meningkatkan proses belajar; 

(5) Membangun kreatifitas diri; (6) Meraih makna belajar melalui pengalaman; (7) Memfokuskan siswa sebagai subjek belajar; (8) Menambah semangat dan minat belajar siswa. 
Selain mempunyai beberapa kelebihan di atas, model pembelajaran aktif tipe Team Quiz juga mempunyai beberapa kelemahan, diantaranya: (1) Memerlukan kendali yang ketat dalam mengkondisikan kelas saat keributan terjadi; (2) Hanya siswa tertentu yang dianggap pintar dalam kelompok tersebut, yakni yang bisa menjawab soal Quiz. Karena permainan yang dituntut cepat dan memberikan kesempatan diskusi yang singkat; (3) Waktu yang diberikan sangat terbatas jika quiz dilaksanakan oleh seluruh tim dalam satu pertemuan. Disamping beberapa kelemahaman di atas, terdapat beberapa upaya untuk menyiasati kelemahan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz, diantaranya: (1) Bisa dilakukan dengan menerapkan kontrak belajar pada awal pembelajaran, misalnya apabila ada anggota kelompok yang ramai, maka dapat mengurangi skor perolehan kelompok sehingga kondisi kelas akan tetap terkendali; (2) Agar tidak didominasi oleh siswa pintar, maka setiap siswa diwajibkan mencari jawaban kuis dan guru mencatat nama setiap siswa yang menjawab dengan alasan penambahan nilai sehingga seluruh siswa dapat termotivasi untuk ikut menjawab; (3) Diperlukan modifikasi dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu berdasarkan pembelajaran kurikulum 2013 sehingga waktu yang tersedia cukup untuk melakukan kegiatan tanya jawab kuis.
METODE

Pada penelitian ini, metode yang digunakan yaitu metode penelitian kuantitatif khususnya pada metode penelitian eksperimen. Bentuk desain eksperimennya adalah eksperimen semu (Quasi Experimental Design) dalam spesifikasi Noneequivalent Control Group Design. Desain ini membentuk dua kelompok yang diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.
Penelitian dilaksanakan di SDN Sambikerep IV Surabaya yang terletak di     Jl. Raya Sambikerep No. 41 Kecamatan Sambikerep Kota Surabaya. Alasan pengambilan lokasi penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara dengan guru kelas, yaitu: (1) sebelumnya guru belum pernah menerapkan model pembelajaran Team Quiz di kelas tersebut, (2) keterbukaan sekolah dalam menerima pembaharuan, (3) kebutuhan guru akan sebuah inovasi dalam pembelajaran.
Subjek penelitian ini adalah seluruh kelas IV SDN Sambikerep V Surabaya yaitu kelas IV A yang terdiri dari 29 siswa dan kelas IV B yang terdiri dari 26 siswa.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu berupa lembar observasi dan  tes. Observasi ini bertujuan untuk mengetahui keterlaksanaan RPP. Hasil observasi dituangkan dalam lembar pengamatan keterlaksanaan RPP. Sedangkan tes digunakan untuk mengetahui perbedaan hasil kompetensi pemahaman siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Instrumen penilaian yang digunakan adalah lembar observasi dan tes. Berdasarkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, instrumen penilaian digunakan untuk mengukur sejauh mana kompetensi membaca pemahaman pada tema Indahnya Negeriku. Tes dan lembar penilaian kinerja dirancang untuk mengukur kompetensi membaca pemahaman.
Sebelum dilakukan penelitian, semua perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian telah divalidasi. Validitas merupakan syarat yang terpenting dalam melakukan suatu evaluasi. Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan validasi konstruk yaitu dengan mengonsultasikan kepada dosen ahli. Proses validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dilakukan dengan melalui proses perbaikan beberapa kali dan dikonsultasikan kembali kepada validator hingga mencapai skor maksimal dan dinyatakan layak untuk digunakan.
Teknik analisis data merupakan cara yang paling penting dalam menyusun dan mengolah data yang terkumpul, sehingga diambil kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan. Analisis data pada penelitian ini memaparkan data yang diperoleh dari hasil pelaksanaan pembelajaran terhadap kompetensi membaca pemahaman. Teknik analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh sumber data lain terkumpul. Dalam penelitian ini diperoleh dari data hasil tes. Pengolahan data dilakukan dengan mengukur validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran butir soal tes penelitian.
Analisis uji instrumen dilakukan dengan analisis validitas. Validitas lembar observasi dilakukan dengan menggunakan validitas konstruk, yaitu dengan mengkonsultasikan lembar observasi kepada dosen ahli untuk mengetahui apakah instrumen sudah valid dan layak digunakan. Sedangkan uji validitas tes dilakukan dengan dua cara yaitu validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi adalah validitas yang penting untuk mengukur item-item tes tersebut valid dalam hal isi. Sedangkan validitas konstruk, dapat dilakukan dengan berkonsultasi atau menerima peran dari ahli untuk menentukan apakah instrumen itu valid. Pengujian validitas butir soal dalam penelitain ini melalui analisis statistika dengan menggunakan SPSS versi 22. Suatu instrumen dinyatakan valid apabila nilai signifikasi yang diperoleh kurang dari 0,05.  Lembar observasi  telah dikonsultasikan kepada dosen ahli dengan melalui proses perbaikan beberapa kali hingga dinyatakan layak digunakan untuk mengukur bagaimana keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pemelajaran aktif tipe Team Quiz. Selanjutnya, butir soal tes tersebut diujicobakan di kelas yang pernah menerima materi pada tema 6 Indahnya Negeriku, subtema 3 Indahnya Peninggalan Sejarah, pembelajaran 4. Kelas yang digunakan adalah kelas IV SDN Sambikerep I Surabaya yang berjumlah 28 siswa. Berdasarkan analisis validitas soal tes yang berjumlah 5 butir soal uraian, diperoleh 4 soal valid dan 1 soal tidak valid. Hasil validitas kisi-kisi soal sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Validitas Butir Soal

	Nomor Butir Soal
	Kriteria

	
	Valid
	Tidak Valid

	1
	√
	

	2
	√
	

	3
	√
	

	4
	√
	

	5
	
	√

	Jumlah 
	4
	1


Berdasarkan Tabel 1 hasil validitas butir soal di atas, diperoleh 4 soal yang dinyatakan valid, yaitu soal nomor 1, 2, 3, dan 4. Sedangkan nomor 5 dinyatakan tidak valid. Oleh karena itu, butir soal yang dinyatakan tidak valid dalam analisis uji coba diganti dengan soal lain  yang sudah dinyatakan valid oleh dosen ahli. 5 soal yang dinyatakan valid akan digunakan sebagai pre-test dan post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Metode yang dapat digunakan untuk mengetahui reabilitas tes adalah Alpha Cronbach. dalam teknik Alpha Cronbach kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reabel apabila koefisien reliabilitas ([image: image2.png]et



) > 0,6. Dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach diperoleh nilai reliabel tes sebesar 0,621. Nilai 0,621 lebih besar dari 0,6. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal tersebut dinyatakan reliabel dan dapat diinterpretasikan dalam kategori tinggi.
Untuk menghitung tingkat kesukaran pada item soal berbentuk uraian digunakan anatest v4.0.5. Dari hasil analisis taraf kesukaran soal menunjukkan bahwa dari 5 soal yang telah diujicobakan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2 Taraf Kesukaran Soal Tes Uji Coba

	Nomor Butir Soal
	Kriteria

	1
	Sedang

	2
	Sedang

	3
	Sedang

	4
	Mudah

	5
	Sukar 


Kemudian item soal yang berbentuk uraian dihitung daya pembedanya dengan menggunakan anatest v4.0.5. Hasil daya beda soal uji coba adalah sebagai berikut:
Tabel 3 Daya Beda Soal

	Nomor Butir Soal
	Kriteria

	1
	Cukup

	2
	Baik

	3
	Sangat Baik

	4
	Baik

	5
	Jelek


Berdasarkan data pada tabel 3 di atas, didapatkan hasil bahwa 1 soal tergolong jelek, 1 soal tergolong cukup, 2 soal tergolong baik, dan 1 soal tergolong sangat baik.
Selanjutnya dari analisis uji validitas tes, uji reliailitas, taraf kesukaran, dan daya pembeda, dipilih 4 soal yang mewakili tujuan pembelajaran dan digunakan sebagai tes awal atau pre-test dan tes akhir atau post-test. Rincian soal yang layak untuk digunakan sebagai soal pre-test dan post-test dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4

Rincian Soal yang Layak Digunakan Sebagai Soal Pre-Test dan Post-Test

	Nomor Butir Soal
	Jumlah 
	Kriteria

	1, 2, 3, 4
	4
	Soal digunakan tanpa revisi

	5
	1
	Soal digunakan dengan revisi

	Jumlah 
	5 soal


Analisis hasil observasi diperoleh dari observer yaitu guru wali kelas dan teman sejawat untuk mengisi lembar observasi saat mengamati proses pembelajaran. Yang digunakan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran melalui lembar observasi. Analisis ini menggunakan rumus: 
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         …………………..(1)
Keterangan:
P
= presentase frekuensi kejadian muncul

f
= banyaknya aktivitas guru yang muncul

N
= jumlah aktivitas kesseluruhan

(Indarti, 2008:26)

Hasil tes dianalisis dengan menggunakan uji normalitas. Uji normalitas sebaran data dilakukan dengan menggunakan alat hitung SPSS versi 22 berupa statistik Kolmogrov Smirnov-Shapiro Wilk Test. Kriteria pengujiannya adalah data memiliki varians yang sama (homogen) jika angka signifikansi yang diperoleh > 0,05. Pengolahan data uji homogenitas dengan menggunakan SPSS 22 melalui uji Levene (Levene Test). Kriteria pengujiannya  jika angka signifikansi yang diperoleh < 0,05 maka data tidak homogen, sedangkan jika angka signifikasi > 0,05 maka data homogen. Jika uji homogenitas diketahui varians homogen, maka uji t dapat digunakan. Untuk menganalisis dua sampel independent dengan jenis interval/ rasio digunakan uji-t dua sampel. Perhitungan uji dua sampel independent menggunakan bantuan SPSS versi 22.
Hasil tes kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis dengan menggunakan Uji Gain Ternormalisasi untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kompetensi membaca pemahaman baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis ini menggunakan rumus:






     ........(2)

Keterangan :

Spost
= skor tes akhir

Spre
= skor tes awal

Sideal
= skor ideal
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Pada poin ini disajikan hasil dan pembahasan dari hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Sambikerep V Surabaya pada bulan Maret 2015. Data yang diperoleh meliputi keterlaksanaan pembelajaran dan kompetensi membaca pemahaman siswa yang disajikan secara deskriptif dan inferensial. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dan digunakan untuk menjawab rumusan masalah.
Penelitian pengaruh penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz terhadap kompetensi membaca pemahaman siswa kelas IV SDN Sambikerep V Surabaya dilakukan dengan rincian proses pembelajaran dilakukan selama dua kali pertemuan dengan dua pembelajaran dalam KD yang sama yaitu (6x35 menit) untuk tiap kali pertemuan, sudah termasuk pre-test (1x30 menit) dan post-test (1x30 menit), namun dalam pertemuan kedua hanya terdapat post-test tanpa ada pre-test.  Rincian jadwal pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen  disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5
Jadwal Pelaksanaan Pengambilan Data Kelas Eksperimen
	Hari/Tanggal
	Waktu
	Jenis Kegiatan

	Rabu, 25 Maret 2015
	Pukul 12.00-16.00
	· Pre-test
· Materi Tema 6 Subtema 3 Pembelajaran 4

	Senin, 30 Maret 2015
	Pukul 12.00-16.00
	· Materi Tema 6 Subtema 3 Pembelajaran 5
· Post-test


Sedangkan jadwal penelitian pada kelas kontrol disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 6
Jadwal Pelaksanaan Pengambilan Data Kelas Kontrol
	Hari/Tanggal
	Waktu
	Jenis Kegiatan

	Kamis, 26 Maret 2015
	Pukul 12.00-16.00
	· Pre-test
· Materi Tema 6 Subtema 3 Pembelajaran 4

	Selasa, 31 Maret 2015
	Pukul 12.00-16.00
	· Materi Tema 6 Subtema 3 Pembelajaran 5

· Post-test


Pengamatan proses pembelajaran dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran apakah sudah sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz yang telah disusun. Untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran digunakan instrumen lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat (observer) pada lembar observasi. Observer terdiri atas dua orang pengamat, yaitu guru kelas IV B SDN Sambikerep V Surabaya (kelas eksperimen) yaitu Fachria Adhiany,S.Pd dan teman sejawat yaitu Tika Minzari. Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan yaitu pengamatan keterlaksanaan pembelajaran 5 dengan hasil penilaian yang paling tinggi. Berikut adalah grafik persentase keterlaksanaan pembelajaran dari kedua observer:
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Grafik 1

Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui hasil rata-rata persentase yang diperoleh dari kedua observer yaitu 100% dengan kategori sangat baik. Semua indikator keterlaksanaan dari kegiatan awal hingga kegiatan akhir terlaksana dengan baik.
Analisis data hasil tes ini bertujuan untuk mengukur perbandingan tingkat kompetensi membaca pemahaman siswa antara penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dengan model konvensional. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi Peninggalan Masa Kerajaan Hindu dan Peninggalan Masa Kerajaan Budha, digunakan 2 kelas sebagai subjek penelitian yaitu kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV A sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test yang diperoleh pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen pada tabel di atas, menunjukkan adanya peningkatan antara hasil pre-test dan post-test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Adapun perbandingan hasil pre-test dan post-test dapat ditunjukkan pada grafik di bawah ini:
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Grafik 2

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test
Berdasarkan Grafik 2, dapat diketahui bahwa nilai pre-test pada kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas eksperimen. Kelas kontrol dengan nilai rata-rata pre-test 56,55 sedangkan kelas eksperimen 53,65. Namun, nilai post-test pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol, baik pada pembelajaran 4 maupun pembelajaran 5. Pada pembelajaran 4, nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen yaitu 65 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 60,17. Pada pembelajaran 5, nilai rata-rata post-test pada kelas eksperimen yaitu 79,04 sedangkan pada kelas kontrol yaitu 63,10.
Uji normalitas dilakukan berdasarkan nilai pre-test dan post-test dari dua kelas yaitu kelas IV B (Kelas Ekperimen) dan kelas IV A (Kelas Kontrol). Nilai post-test yang digunakan yaitu nilai akhir yang paling tinggi diantara dua pembelajaran yaitu nilai post-test pada pembelajaran 5. Analisis yang digunakan yaitu Kolmogrov Smirnov-Shapiro Wilk Test. Hasil analisis perhitungan uji normalitas berdasarkan nilai pre-test yang didapat seperti terlihat pada Tabel 7.
Tabel 7
Hasil Analisis Uji Normalitas Berdasarkan Nilai Pre-Test

	Tests of Normality

	kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	pre_test
	kontrol
	,129
	29
	,200*
	,960
	29
	,322

	
	eksperimen
	,145
	26
	,171
	,940
	26
	,133

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


Sedangkan hasil analisis perhitungan uji normalitas berdasarkan nilai post-test yang didapat seperti terlihat pada Tabel 8
Tabel 8
Hasil Analisis Uji Normalitas Berdasarkan Nilai Post-Test

	Tests of Normality

	kelas
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	Statistic
	Df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	post_test
	kontrol
	,147
	29
	,111
	,958
	29
	,295

	
	eksperimen
	,162
	26
	,078
	,842
	26
	,001

	a. Lilliefors Significance Correction


Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8 terlihat bahwa hasil analisis uji normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol baik berdasarkan nilai pre-test maupun nilai post-test mendapatkan angka signifikansi > 0,05. Berdasarkan nilai pre-test, pada kolom sig. Kelas eksperimen menperoleh angka signifikansi 0,171 dan kelas kontrol memperoleh angka signifikansi 0,200. Sedangkan Berdasarkan nilai post-test, pada kolom sig. Kelas eksperimen menperoleh angka signifikansi 0,078 dan kelas kontrol memperoleh angka signifikansi 0,111. Jadi dapat disimpulkan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol berdistribusi normal.
Uji homogenitas dilakukan berdasarkan nilai pre-test dan post-test dari dua kelas yaitu kelas IV B (Kelas Ekperimen) dan kelas IV A (Kelas Kontrol). Nilai post-test yang digunakan yaitu nilai akhir yang paling tinggi diantara dua pembelajaran yaitu nilai post-test pada pembelajaran 5. Hasil analisis perhitungan uji homogenitas berdasarkan nilai pre-test  yang didapat seperti terlihat pada Tabel 9
Tabel 9
Hasil Analisis Uji Homogenitas Nilai Pre-Test

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	pre_test
	Based on Mean
	,395
	1
	53
	,533

	
	Based on Median
	,342
	1
	53
	,561

	
	Based on Median and with adjusted df
	,342
	1
	52,701
	,561

	
	Based on trimmed mean
	,399
	1
	53
	,530


Sedangkan hasil analisis perhitungan uji normalitas berdasarkan nilai post-test yang didapat seperti terlihat pada Tabel 10
Tabel 10
Hasil Analisis Uji Homogenitas Nilai Post-Test

	Test of Homogeneity of Variance

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	post_test
	Based on Mean
	1,141
	1
	53
	,290

	
	Based on Median
	1,147
	1
	53
	,289

	
	Based on Median and with adjusted df
	1,147
	1
	49,974
	,289

	
	Based on trimmed mean
	1,217
	1
	53
	,275


Berdasarkan Tabel 9 dan Tabel 10 terlihat bahwa hasil analisis uji homogenitas baik berdasarkan nilai pre-test maupun nilai post-test mendapatkan angka signifikansi > 0,05. Nilai pre-test memperoleh angka signifikansi 0,395 sedangkan nilai post-test memperoleh angka signifikansi 0,958. Jadi dapat disimpulkan bahwa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol bersifat homogen.
Uji hipotesis dilakukan berdasarkan selisih dari nilai pre-test dan post-test dari dua kelas yaitu kelas IV B (Kelas Ekperimen) dan kelas IV A (Kelas Kontrol). Nilai post-test yang digunakan yaitu nilai akhir yang paling tinggi diantara dua pembelajaran yaitu nilai post-test pada pembelajaran 5. Hasil dari selisih nilai pre-test dan post-test tersebut, dibandingkan antara masing-masing kelas eksperimen dengan kelas kontrol yaitu melalui perhitungan uji-t dua sampel. Setelah dianalisis dengan uji-t dua sampel, didapatkan nilai t-test seperti yang terlihat pada Tabel 11.
Tabel 11 Hasil T-test

	Kelas
	Nilai t-test

	Kelas Eksperimen (IV B) dan Kelas Kontrol (IV A)
	0,000


Hipotesis yang diajukan Ho : [image: image6.png]iy = Ky



, tidak ada perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dengan yang tidak diberi perlakuan. H1 : [image: image8.png]e F Mo



terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dengan yang tidak diberi perlakuan. Kriteria penarikan hipotesis yaitu H1 diterima apabila t hitung≥ t tabel, atau nilai p-value pada kolom Sig. (2-tailed) < level of significant (α)  atau Ho diterima apabila t hitung < t tabel, atau nilai p-value pada kolom Sig. (2-tailed) > level of significant (α).
Berdasarkan nilai uji-t dua sampel pada Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa nilai t-test < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05, maka H1 diterima. Uji-t dua sampel menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dengan yang tidak diberi perlakuan. Sehingga penerapan model pembelajaran  aktif tipe Team Quiz berpengaruh positif terhadap kompetensi membaca pemahaman tema Indahnya Negeriku siswa kelas IV SDN Sambikerep V Surabaya.
Uji Gain Ternormalisasi dilakukan berdasarkan nilai pre-test dan post-test pada masing-kelas baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan kompetensi membaca pemahaman pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis Uji Gain Ternormalisasi dapat dilihat pada lampiran (). Setelah dianalisis dengan Gain Ternormalisasi, didapatkan nilai (g) seperti yang terlihat pada Tabel 12.
Tabel 12
Hasil Analisis Uji-t Dua Sampel 

	Kelas 
	Gain Ternormalisasi (g)
	Kategori

	IV B (Kelas Eksperimen) 
	0,58
	Sedang 

	IV A (Kelas Kontrol)
	0,15
	Rendah 


Berdasarkan nilai (g) pada Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa pada kelas eksperimen, nilai g > 0,30 yaitu 0,58 > 0,30 sedangkan pada kelas kontrol, nilai g < 0,30 yaitu 0,15 < 0,30. Jadi, dapat diinterpretasikan bahwa kompetensi membaca siswa kelas eksperimen mengalami peningkatan dengan kategori sedang, sedangkan kelas kontrol mengamali peningkatan dengan kategori rendah.
Pembahasan
Dari analisis data hasil penelitian diketahui keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dapat terlaksana dengan baik. Semua langkah dalam RPP terlaksana. Analisis keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh dua orang pengamat yang mengamati tiga aspek yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir.
Peran guru dalam keterlaksanaan pembelajaran dapat ditunjukkan dari hasil rata-rata kegiatan pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir dengan presentase rata-rata 100% dengan kategori sangat baik. Peran guru tersebut dapat dilihat mulai dari tahap membuka pembelajaran, memotivasi siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran pada kegiatan awal. Kemudian membimbing siswa dalam kegiatan membaca pemahaman, membimbing kelompok dalam membuat pertanyaan kuis, membmbing kegiatan tanya jawab kuis, membimbing kelompok dalam membuat ringkasan bacaan dan memberikan kesempatan kepada tiap kelompok untuk menyampaikan hasil kegiatan kelompok.
Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz, siswa menjadi lebih aktif baik dalam mengemukakan pendapat, dalam kegiatan tanya jawab dengan guru maupun dalam kegiatan kuis antar kelompok. Semakin aktif siswa dalam proses pembelajaran, siswa akan lebih banyak mengetahui dan memahami materi. Hal ini sesuai dengan teori yang mendukung model pembelajaran aktif tipe Team Quiz Team Quiz yaitu teori belajar Behaviorisme. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Suprihatiningrum (2013: 16), mengatakan bahwa teori belajar behaviorisme atau tingkah laku yang menjelaskan perubahan tingkah laku sebagai interaksi antara stimulus dan respon. Dalam kegiatan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz, guru memberikan stimulus berupa bacaan kemudian guru bertanya kepada siswa tentang isi bacaan. Dengan stimulus yang diberikan guru, respon yang ditunjukkan siswa yaitu siswa aktif menjawab pertanyaan dari guru tentang isi teks bacaan. Tidak hanya dari guru, stimulus juga diberikan oleh siswa sebagai kelompok penanya kepada siswa lain sebagai kelompok penjawab berupa pertanyaan. Respon yang ditunjukkan siswa sebagai kelompok penjawab yaitu aktif menjawab pertanyaan yang diberikan oleh kelompok penanya. 
Teori Konstruktivistik juga merupakan salah satu teori yang mendukung model pembelajaran aktif tipe Team Quiz. Menurut Trianto (2011: 13), satu prinsip teori konstruktivistik yang paling penting dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan pengetahuan kepada siswa. Siswa harus membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan atau menerapkan ide-ide mereka sendiri. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz, anggota kelompok penanya membuat kalimat-kalimat pertanyaan berdasarkan isi bacaan dengan menerapkan ide-ide mereka sendiri. Jika siswa memahami isi bacaan dengan baik, maka siswa akan semakin mudah dalam membuat kalimat pertanyaan. Sehingga model pembelajaran ini sangat cocok dalam melatih kompetensi membaca pemahaman siswa karena siswa akan berupaya memahami bacaan dengan baik agar dapat membuat kalimat pertanyaan yang baik. Kegiatan membuat pertanyaan ini sesuai dengan indikator yang dituangkan dalam bentuk instrumen soal.

Namun, terdapat beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Dalam tahap kegiatan inti, terdapat kegiatan membaca pemahaman. Siswa dituntut untuk membaca dan memahami informasi yang terdapat dalam bacaan. Namun, ada dua  siswa yang masih belum dapat membaca karena dalam proses pembelajaran ini, guru tidak hanya terfokus memberikan bimbingan pada siswa yang bermasalah namun harus menyeluruh, guru tidak dapat memberikan personal agar dua siswa tersebut dapat membaca dan memahami bacaan. Selama proses pembelajaran, dua siswa tersebut bersikap pasif dan mengalami kesulitan dalam mengerjakan post-test sehingga perolehan hasil post-test  lebih rendah dari teman-teman yang lainnya. Kemudian dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS), hanya beberapa siswa saja yang terlibat, kebanyakan siswa yang lainnya bersifat pasif. Hal ini dikarenakan jumlah anggota kelompok yang terlalu banyak yaitu antara 8-9 orang. Jadi tidak semua siswa dapat bekerja dalam kegiatan kelompok tersebut.
Dari analisis kompetensi membaca pemahaman siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol mengalami peningkatan. Perhitungan analisis Gain Ternormalisasi menunjukkan kelas eksperimen mengalami peningkatan 0,58. Sedangkan pada kelas kontrol meningkat sebesar 0,15. Meskipun kedua kelas mengalami peningkatan, namun pada kelas eksperimen peningkatan kompetensi membaca pemahaman dengan kategori sedang sedangkan pada kelas kontrol dengan kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dapat meningkatkan kompetensi membaca pemahaman siswa pada tema Indahnya Negeriku.
Sedangkan jika dilihat dari analisis Uji-t Dua Sampel, dapat diketahui bahwa nilai nilai t-test < 0,05. Oleh karena nilai p-value pada kolom Sig. (2-tailed) < level of significant (α), maka dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz terhadap kompetensi membaca pemahaman siswa kelas IV pada tema Indahnya Negeriku. Terbukti terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dengan yang tidak diberi perlakuan.
Berdasarkan uraian di atas tentang hasil peningkatan membaca pemahaman dengan analisis uji Gain Ternormalisasi dan Uji-t Dua Sampel menunjukkan bahwa kompetensi membaca pemahaman dapat dilatihkan melalui model pembelajaran aktif tipe Team Quiz karena terdapat keterkaitan antara kompetensi membaca pemahaman dengan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz. Keterkaitan tersebut dapat dilihat dalam pembelajaran dengan tahapan yang dilaksanakan yaitu diantaranya: Menyajikan materi berupa teks bacaan. Dalam tahapan ini siswa melakukan kegiatan membaca pemahaman untuk mengetahui informasi apa saja yang terdapat dalam teks bacaan; Melakukan tanya jawab isi bacaan. kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap teks bacaan. Guru memberikan umpan balik kepada siswa dengan memberikan pertanyaan seputar isi bacaan. Misalnya, informasi apa saja yang terdapat dalam paragraf  pertama? Atau guru dapat menyuruh siswa untuk menyimpulkan isi teks bacaan; Meminta kelompok penanya untuk membuat pertanyaan berdasarkan teks bacaan. Dengan pemahaman tentang teks bacaan, siswa dapat membuat beberapa pertanyaan untuk kegiatan tanya jawab kuis antar kelompok; Meminta kelompok penanya untuk melontarkan pertanyaan kepada kelompok penjawab. Kegiatan tanya jawab kuis ini dapat menguji tingkat pemahaman siswa baik pada kelompok penanya maupun kelompok penjawab. Oleh karena itu, tiap anggota kelompok dituntut untuk memahami isi dari teks bacaan agar dapat membuat kalimat pertanyaan dan menjawab pertanyaan.
Sehingga dalam mengukur kompetensi membaca pemahaman siswa, dapat digunakan beberapa indikator yang dituangkan dalam bentuk sebuah instrumen soal kompetensi membaca pemahaman yang meliputi pemahaman, evaluasi, dan penciptaan.
Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nugroho Santoso tentang pengaruh model pembelajaran Team Quiz terhadap hasil belajar siswa kelas XI. Telah dibuktikan bahwa model pembelajaran Team Quiz berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. hal ini terbukti dengan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran team Quiz. Didukung pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanah tentang pengaruh penggunaan metode pembelajaran aktif tipe Team Quiz terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PKn. Telah dibuktikan bahwa model pembelajaran Team Quiz juga berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa mata pelajaran PKn, terbukti dengan adanya perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah penerapan strategi pembelajaran team Quiz. Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu, model pembelajaran aktif tipe Team Quiz belum pernah digunakan untuk mengukur adanya pengaruh terhadap kompetensi membaca pemahaman. Pada penelitian ini telah diujikan pengaruh model pembelajaran aktif tipe Team Quiz terhadap kompetensi membaca pemahaman. Dalam kegiatan pembelajaran pada saat guru menyampaikan materi juga dilakukan modifikasi dengan memberikan teks bacaan, sehingga materi tidak semata-mata diperoleh dari guru melainkan juga dari teks bacaan. Berdasarkan analisis data di atas, telah diketahui bahwa model pembelajaran aktif tipe Team Quiz berpengaruh positif terhadap kompetensi membaca pemahaman. Terbukti dengan adanya perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi pelakuan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dengan yang tidak diberi perlakuan.
PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN Sambikerep V Surabaya pada bulan Maret 2014, diperoleh simpulan bahwa pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz telah terlaksana dengan baik. Persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 100% dengan kriteria sangat baik dan memperoleh nilai ketercapaian 100 dengan kriteria sangat baik. Penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz berpengaruh positif terhadap kompetensi membaca pemahaman siswa tema Indahnya Negeriku. Hal ini dibuktikan dengan terdapatnya perbedaan yang signifikan antara siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dengan yang tidak diberi perlakuan. Perbedaan tersebut diperoleh dari hasil analisis uji hipotesis dengan menggunakan perhitungan uji-t dua sampel, diperoleh bahwa t-test < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05.
Saran

Penerapan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kompetensi membaca pemahaman, sehingga dapat direkomendasikan sebagai alternatif model dalam kegiatan pembelajaran.

Pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz memerlukan waktu yang tidak sedikit sehingga pengajar harus dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dan mengelola waktu pembelajaran dengan baik agar proses pembelajaran dapat berlangsung maksimal dan efektif.

Pembelajaran dengan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz, siswa dibagi menjadi tiga kelompok dengan jumlah masing-masing anggota kelompok relatif besar sehingga dalam pembuatan LKS, pengajar harus dapat merancang LKS dengan beberapa soal atau kegiatan keterampilan yang memungkinkan semua anggota kelompok dapat terlibat aktif dalam mengerjakan LKS.

Untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran aktif tipe Team Quiz pada materi lain, karena model pembelajaran aktif tipe Team Quiz dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.
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